ANALISIS PERAMAL AN PEMAHALIAN BAHAN BAKUY TERHADAP
KEMAMPUAN PROSES PRODUKSI FADA CV. 3 ABAD FURNITURE

JEPARA
OLEH
Ir. GUN SLUDIRYAMNTO, MBA
Later Balakang Masalah kegistan pemesanan bahan baku supaya
Satiap badan usaha atau persahaan proses kegistan produks| dapat barjalan
pada dasamya berusaha mempenoleh dengan lancar dan dapal menghamal biay
ks tardiimgan maksimin dengan sumber days pudang. Bertasakan kstar belakang masalal

yang dilefuarken saminims! mungkin, batk
perusahaan yang menghesikan barang
maupun |esa. Dengan demikan  seilsp
prusahaan ditenbl uniuk mengalobasikan
sumber daya yang dimBikinm sesfekiil dan
semaksimal mungkin  demi  kslangsungan
produk sarla tercapoinym iujuan yang
dEnginkan.

Caifam Ekegpatan produokzi, bakan
baky memsegang peranan sangal penting,
dimana proses produks! sangal tergantung
terhadap ada tidskmya bahan baku yang aken
diproses,

Manajomen produsi datam hal il
memegang pefanan penting karena
difarapian dapal manyusn suaby rencens
unduk menentukan besar kednya volheme
bahan baku yang skan diproduksi déngan
bad. Hal ini dilakukan untuk mengrandarl
behan bskuw kwang sasl proses produks|
sedang barangsung, sehinggs tidak dapat
berjalan sesuai rencand, aksy persediaan di
gudang yang mengakibatkan bedambahoya
bkaya produk.

Uinduk menghindar akibsal yang Bdak
dinginkan, maka penenluan bahan baku
sangal penling bagl penmahasn lomabul
Berdasarcan hal inl maka skan digraikan
bagaimana carm meramalkan  kegistan-

ol atas, maka penulls mengambll judul wnbuk

Tugas Akhi adalah “Ansfea Peramalan

Pemakalan bahan Baku Terhadap

Kemampuan Proses Pada CV. 3 Absd

Fumnitury Jopara® denpan asumsi sebapgal

et

1. Keadaan keuangan perusahaan
mencidoupd uniuk mesksarakan rencana
yang talsh dietaphan.

2. Kabutuhan bahan baku relatif stabil,

3. Hamga psmbelian bahan baku refald
stabdl.

4. HKebuluhan bahan babu sewskiv-wakiu
ditndubkan ada dipesaran,

5, Tidak timiud masaiah baik tenaga kedga,
peralatan maupun maselsh lsn yang
menghambs] produksl

Pemibatasan Masalah

Berdasarkan waian-umian & atas
serfa dengen memperlimbangkan
keterbatasan yang =da, balk kemampisan
maupun wakly yang lersedia, sedangkan
permasalahan yang haus dibabas cukup
s, maka agar pembahasan masaiah ini
fictak: ferdaly kabur, pembabasan akan lebib
rlwﬂnhluml.hm;nda:
1. Perusahaanimebel GV, 3 Abad Furnilune
E Kbyt baban baku ke jali pada CV.
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3 Abad Furndure Jepara selama iehun
2001 sampai dengan 2003,
3, Wolume kebububan behan bake tatwn
2001 2008 0V 3 Abad Furnilure Jepara,
4, Kepmampuan proses produksl dengan
pria kendali MR (Moving Rangs] pada
C A Abad Fumilune Japars.

Perumusan Masalah

Sotiap perusahaan fidak akan
lerbebas darl sagaia macam hambatan yang
seringkall menimbulkan kerugian  bahkan
gulung fikar. Masdalah pemesanan
kebwituhan batwan baku berarll memidcarakan
pokok perhelian yang ditujuiksn pada bahan-
bahan dan komponen-komponen yang
digumakan datam produksi,

*Parumusan masalafh menupakan hulu dad
peneilian dan merupaian Engkah yang
penting dan pekerjsan yang sulll dalsm
pencEtian fmiah®, (Moh, Mazir, 1888 - 133)

Hﬁfdmﬂﬂ‘m di alzs, maka
yang menjad] perumusan masalah sdalsh |

“Apakah Peramslan Bahan Baku
Berpengaruh Terhadap Kemampuan
Proses Produksi Pada C. 3 Abad Fumiure
Jepara?

Telaah Pustaka
Pengerntisn Peramalan

Sebelum melakukan keglatan
produksl  lertebih dahulu  disusun  suabu
perencanaan produksi. Dengan adanya
perancanaan produksi diharapkan jalannya
proses produks| alan berjalan dengan lencar,
Unluk mengadakan parencanaan produks|
diperiukan susl peramakan,

Semua peramalan merupakan

perkiraan-prarkiraan terhadap suaiu keadaan
urduk masa yang akan dalang atas dasar
dala-data yang lerseda pada sazl sekamng,
Metode dan feknik peramalan skan
tergantung pada jumlal dan jenks bahan yang
disusun peramalannya seria keparluan
paramalkn b sendid,
I Pada wmumnya dalam pényusunan
peramalan lenfang bahan baku unluk
keperiuan proses proguksd ini, dipesukan pola
penggusaan bahan baky pada tahun-tabun
yang laly, serts peramalan stau anggaran
produksl pada periede yang bersanglatan,
beriout kebljpbsanaan persediaan awal darl
bahan baku perusahaan,

"Peramalan adalah suabuy wsaha unbuk
meramakan keadasn dimasa mendatang
melals pengujian keadasn dmasza lak®, [T
Hanl Handoka, 1992 T8)

Kegunaan Peraimalan

“Hegunasn peramalan adalah  menspalsn
cara bedikir yang sislematis dalam
pemacahan susly masalsh® (Agus Alwarl,
1081 1 36)

Dengan dasar kersebut maks meiods
parsmalan mequpakan cars memperkirakan
apa yang sken terfadi pade masa yang akan
diang. Dengen dikelahuinys tngkat
penggunean bahan uniuk kapeduan proses
produksl, meks data perancanaan produksi
untuk perides yang aken dateng dapat
dipergunakan sebapal dasar pensaniusn
peramatan  kebutuhan baban baku uniuk
paricde yang bersanghutan.

Peramatan kalwdushan bahan baku
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yang mandasarken difi pada anggaran alau
porencanasn produks| perusahean harnestah
disertal dengan dasar Gngka! penggunaan
bahan, Peramalan yang teralu linggl akan
mangakibaikan kelabihan bahan baku dan
seballnya peramalan yarg ledalu rendah
akan mengakibeikan kelurangan atan
kohabisan bahan babu uniuk keperkesn
proses produksl.

Dalam penyusunan peramalan ind,
ketepatan hasil peramatan sangat diperukan
unfuk menghindan kelebiban ataupun
kekurarigan bahan baks tersebut. Dengan
chsmibian apabila data perencansan produks
sudah didapal manafumen peresahaan
sogera dapal menyusiun kebulshan bahan
Eeabou uinituk keperduan progas produks].

Pandingnya Keliutuhan Bahan Baku

Setiap perusahaan yang
memproduks] sualy barang stay produk,
sangat perdu mengadakan pemsedisan bahan
unduk menjamin  kefangsungan  kegiatan
produksinga. Bahan baku menspasan bahan
wlau barang yang belum digunskan uniuk
prosas  produls] sehingga dengan bahan
baku suaty penesahaan depsl memprodulks]
uniuk menghasikan salu slsu beberapa
misCam produk.

Urduk mengadakan persediasn inl
teniu dibuiuhkan sejumiah dana yang
dirveglasikan ke dalam pemsediaan ersebul
Agar persediaan yang ada dapal menjamin
kebutulan bagi kefancaran suaty kegiatan
produksi dengan Snghal blaya yang rendah,
maka hamuslah dapal memperiahankan
antara jumiah persedisan bahan baku yang

Beak lerlalu besar dan idak berkalu ke,

Persadisan yang leday berlebihen
akan meugiken perusahan, spalagl kalau
sital dari bahan baku mudah nusak, hal ind
membubulikan sualu panahganan yeng
cermal sehingga parusabaan lidak banyak
mengehiaran biaya unll keruzakan bahan
haku lersebut. Persediasn yang tedaly kecl
spangal sering tidek dapai mencukupi
kebuhian wnluk proses produksi Unluk
menjaga kelangsungan proses  produks|
perusahman akan medakukan pembalisn
miendadak dengan harga labih fiaggl, Hading di
dalam Jangka panjang akan sangal
merugian perisahaan.

Faktar-Fakior Yang Mempengaruhl
Persedisan Bahan Baku

Sabelum kila memssan atau
llmrnhni bahan baku unbuk persediean, kit
hars memperhaliban  fakior-fakior  yang
mempenganihl persediaan bahan baku,

Fakior-fskdor il saling berkaian sehingga

soecars bersama-sama akan mempangandhi

pemsedizan bahan baky, adapun takdor-fakior

tersebul antara lain ; (Agus Ahyar, 10671 :4)

g. Perkiraankebutuhan bahanbaku
Sabalum keglatan pembelian bahan bl
dilzksanakan, maks pihak manasamen
harus dpat membuat perkiran baban baku
yeng akan dipergunakan di dalam prosas
produksl pada suak periode. Perkiraan
kebiguhan bahan baku i menupakan
perkiraan leniang bomap bessr alau
jumighnya bahan baku yang akan
digunakan, Periirasn kebutdhan bahan
baku tersebul dapal diketabul dari
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perencanaan produksl pads periods yang
bersangiutan.

Harga bahan baku

Harga baban baky morupakan perseniu
saberapa besar dana yang harmes
disediakan wniuk bahan baku tersebut,
jadi harga drl bahan bakuy torsebud S
pula menentukan bosar kecllnya
persediaan bahan bakuy,

Biaya-biaya persediaan

Bigya-blaya parsadiaan juga pariu
diperhatikan, karens hal ol jugs
mempengarihi besarnya jumiah
persediaan batan bak.

Kebijaksanaan pembelanjaan

Baberapa besar parsediasn bahan baku
akan mendapalkan dana darl
perusahasn aken lerganiung  kepada
kebjakeanaan pembelanjsan dar dalam
perusahean tesebul Dengan malihal
apekah dana yahg disedakan tersebul
cikup untuk pembaysran semua bahan

yang diperiuken perusshasn atau hanya

sebaglan saja,

Pemakaéan selanutnys

Seberapa basar panyerspan bahan baky
oleh proses produks! perusabiaan serka
bagalmana hubungannya dengan
parkiraan pemakalan yang sudah
disusun hans senandlasa  disnalisa
Dangan demikan maka dapai disusun
parkiraan kebuwtuhan bahan baky
mandekatl kepeda keryataan.

Waakclu) Rl

Wakiu lunpggy {lead bme) merupakan
lenpgang wakfu yang diperiukan antars
sasl pemesaan bahan baku dengan

bahan baku ¥u sendir, Dengan diketahu|
wakiu funggu yang tepatl, maka
perusshasn akan dagal membeli pada
saal yang tepal pula, sehingga fesiko
penumpukan persediaan alau
kefrangan persediaan dapal ditekan
seminimal mungiin,

Metodologi Peneditian
Lokasi Penoitian

Penelitian dilakukan pada
perusahgan CV, 3 Absd Fumiture Jepara
yang beralamat di JI, Suromoygo 104 Bargsd
Jepara Jawa Tengah. Penulis melakikan
penelitian pada perusabaan ersabud karena
perusahaan bersebul bergerak & bidamg
permebelan yang sesual dengan  studi
penuis,

Varlabel Yang Digunaksn

a. Variabel peramalan bahanbaku
1) B (Economic Order Quantiy)
2} ROP (Reorder Polnt)
3} Laadiime
4}  Froduens pamasansn bahan baku
&) Kobutvhan behan baky pada tshun

brrikustrya

b Varabel kemampuan proses produksi
MR [(Moving Range) adelah selisih
antara pengukuran baich sesudah dan
sobeluminya, dhitung berdasarkan nital
ioringgl dkurangl nilal ferendah dari
dua pengukuran itu sehingga diperaleh
ndal positif.” (Vincont Gaspersz, 2001 :
a4)

Sumber Diata
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Adspun jenis dan data yeng aksn

penulis gunakan di dalam penyusunan Tugas
Akhi ind adslsh sebagal beskut ;

Crata primar

Diada yang dipercieh secera langsung dar
gumbennys, diamatl dan dicatat uruk
pariama kalinya dengan cara wawancara
dan ohsanmasi,

Diaita sefkunder

Dala yang sumber-sumbemys diperoleh
dari pihak kedua atau lebih, alau dala
yang lldak diusahakan sendiri
pengumpuianma oleh penulis, dengan
mempelagan dokumen sreip perusahaan
yang bersangkutan |uga dengan cars
el Giu| panesian kepustakaan,

Matode Pengumpulan Data

Metode pangumuisn oats yang

digunakan dalam peryusunan Tugas Akhir ind
pdalah sebagal berkas :
i Inberview

Melode inl dimaksudkan sebagai
kegiatan pamusatan perhalian lerhadap
suabu obyek dengan menggunakan
seluruh alat indera [Subarsini Arikunks
1098 128}

Dokumeainiss]

Dokuimenlasi darl asal katamya dobumen
yang arbnya barang-barang lerluks. O
datam melaksakan melode dokimentas!
penulis meryelidikl benda-benda lerulis

separli buku-buky, dokumen, majatah,
perateran-paraluran, nofulen rapat,
calatsn harian. (Suharsinl Arikunks, 1998 ;
131)

Melode Analisa Data
B, Analisa kuantitabd

“Morupakan seranghaian obsenvasi yang
dipal dinyalakan dalam angha-angka”.
(Soermtno dan Lincoln Arsyad, 1983 :
o)

b.  Analisa kualtalif

“Marupakan serangkaisn observas! yang
terdapat dalarm sampal tergolong peds
patah saly dafl kslas-helas elsehutif
secara bersama-sama dan
kemungkinannya tidak dapat
dinyatakan dalam angka-angka®,
[Soeralro dan Lincoln Arsyad, 1893 -
|

[ dalam penulisan Tugas Akhic ini,

alal analisa yang penulis gunakan adalsl
m, Alat analisa yeng penulis gunakan uniuk

mangatabul kuantitas pemesanan bahsn
baku adalah amalisa EOC {Econcmic Ordar
Quamity] yang meminimumkan biaya
PenyiImpEnan persedaan.

2R.5
Cluanit

Frﬂuﬁnﬂmmhﬂu-%

Csmana

R = Pengqunsan atau pedminsan
yaryy dipaiirakan,

5 = Biays pemesaian.

Chanil = Biaya penyimpanan

L] = Jumiah yang dipesan
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{Gunawan Ad Saputro, Manwvan Asr, 1584
1223
b Alad analisks yang penulis gunakan uniuk
maneniukan besamya kabululan bahan
badw yang akan datang adalah “Analsis
trend linier melode leasl square® yang
mesupakan analisa dersd wakiu. Jika ishun
dinyatakan dengan {, deta demat wakiy
untuk tahun { dengan yi, maka model
e trend Enler yalby ;
¥ =ath
Dimana a dan b menpakan hanga-harga
yang miasil harus dteniukan bardasarkan
kumpulan derel waklu yang dEedicen,
Apabila data derei wakiumym adalah
volume kabiduhan bahan baku, maka yi
adafah besamya kebuluban bahan baky
pascta tahun 1,
Unluk ménenbukan harga & dan b daam
persamaEmn nker adalah

@ = Komstanta sty sama dengan
peramalan kebufuhan  babam
pada wakhui=0,

b = Bilangan perubaban  untuk
sabuAn wakly,

(Agus Ahyar], 7681 145}

, Bedangkan aial analiza yeng penulis

ginakan wnbuk mengukur kemampian

proges produbsl perusabsan adafah pota

kendat MR (Meving Ranga),

Damana manggunakan krileria penilsian

wabiagai bkl -

1) Jika Cp > 1,33, maka kapabilitas prosas
sargat baik

2)dika 100 Cp 1,33, maka kapabilitas
prosas balk, namun par pengendalian
kodat apabila Cp mandekati 1,00,

3) dikm Cp = 1,00, maks kapabiiias proses
rendah, sechingga pedu  ditingkatian
kinarjanya malalul peningkatan proses
T8

Fumus yang digunakan adalah -

2

LCL =~

Dimana
LICL = Batas Kendali Alas
Lol = Balas Hendal Bawah.
= hial rala-rata pengulouran.
Cp = Capebility proses
=Milai rala-rats darl range
barparak.
{Wircent Gasperz, 2001 ; B6)
Panyrajian Diata
Persediaan bahan baku dimeksudkan
urituk mamenuhl kebubshan baban balku
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unfuk proses produksl pads wekly yang
akan datang, Persedaan behan baku n
selaly dizediakan dalam sefumlzh ubkeren
alau beosaran physik, akan tatapl
kebufuban bahan baku  diperhitungkan
olas dasar poramalan. Persmalan yang
terlaluy tinggi akan mengakibeikan
kelebihan persediaan bahan baku,
sabalikimya peramalan yang ieral rendah

pemyusuan peramatan ini katepatan hasil
peramaian sangal dipefukan  uniuk
menghindarl kelebihan ataupun
kekurangan perasdisan barang bErseba,

Dalam snalisis data inl, perulis sken
menguralkan hasll dad pads femaaen
terlang dals-dala yang berkaitan dangan
kabuluhan bahan baku wniok proses
produkeal. Adspun  hasil temuan yang

akan mengabibalkan kekuangan atau dipercleh, penulis sa8]ikan sebaga herikud -
kehabizan bahan baku, Dalam
Tabel 4.
Data Produks! Taham 2001 - 2003
C 3 Abad Furniture Jepara
Kolomngan 2001 2002 2003
Almari TET unit 24 unil B9 whil
Kzl BES unif 1,143 unii 1.240 wnit
Hakas 1,88 uni 22646 uril 2481 unil
Jumlah 3740 url £ 347 urig 4. 713 unil
Siombir dila © OV 3 At Fusilum Jupam, 2000
) Tabel 5.
Kabuiuhan Bahan Baku Tahun 2001 - 2003
CV 3 Abad Furniture Jepara
FKaeterangan 2001 002 2003
Almar 354 m3 H57T m3 495 m3
Kiarsi 33m3 38 ma 42 m3
IMakas 164 ma3 180 m3 206 m3
Jumiah 581 m3 685 rd 44 ma
Sumsber Daiw - CV, 3 Absd Fomilure Jeges, 2003
Tabsl B,
Biaya Peme&sanan Bahan Baku Tabem 2001 2003
LW 3 Abad Furnfture Jepara
Tahun Biays Pemasanan
2001 Rp AST.TT4.250)
2002 RAp 851 509 525
2003 Fp B16.873.468

Sumber Oata : ©V. 3 Abod Fummbure Jepars, T3
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Tabel 7

Biaya Penylmpanan Bahan Baku Tahun 2001 2003

CWV. 3 Abad Furpfture Jepara
Tahun Biays Fenyimpanan
2001 Rp 261 850 450
2002 Rp 370047 800
2003 FRp 335.001.500

Saamibeer Diwa 1 CW. 3 B Fumniiog Jepaes, 2000

Analisa Data dan Pembabasan
EO0Q (Econamle Ordar Cuantity )
Anallsa Economic Ordar Quantity (EQQ)
digunakan untuk mangatahul kuantias
pemesanan bahan baku yang paling
ekonomis uniuk dilsksanakan sellsp kal
pembelian. Manfaal yang didapat
parusahaan doar analisa EOQ adalah dalam
mictakukan pembelisn  dihempkan  terjad
pembelian yang optimal deagan
pengaluaaran biays seminimal mungkin,
Barikut ini akan ponulis sajikan hasl
perhiimgan  besortar analisa data  dengan
manggunakan EOQ unluk thun 2001 2003
adalah sebagai berfkul |
a. Tahun 3001
Brosikoud ini anaiss EOC unduk tahun 2001,
perhitungan frekwensd pemesanan bahan
baku dan Reordar Polnt (ROF) unbuk
mengatahul saal dimana harus diadakan

permasanan kembali

2.R.8
c

|2 % 501 x 357.774.220
V¥ 261850450

-,IE.E'IE.E#

40,2 diblstican menjadi 40 m*

Frefowansi pamesanan bahan baku
R

o

sa1
Ll
= 14,7

= 15 ¥ (ditnsaikan)

Kebuiuhan 1 pariedas ahun 2001 dibagi
300 hari (1 bulan = 25 harl kerja)
_ s
© 300
=1,87=2 m" (ditndatkan)
Lamanya wakly lunggu berdasarkan
kebijakeanaan plhak mangjemen GV, 3
ahad Fumiure Japars adalah 7 har
Safaty stock =43 m'
ROP =LUxL+55

= 2xT+43

= ST
Jadi Re-Order Poinl baban baku khan
2001 =57 m"
Dari hasil peilungan di Blzs, maka
diperoleh EOQ sebesar 40 m' |, ardinys
jumlah pemesan bahan baku paling
okoromis yang dapal dilakukan oleh pihak
perusahaan dalarm seliap kali mengadaken
pembelian bahan baku adatah sejurriah 40
m', dimane dengan jumlah lersebul

12
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berdasarkan hasl anallsa lidak akan tergad]
porumpukan behan baky yang berakibael
pada membengkaknyas biaya
penyimpanan bahan baku digunakan, jugs
biaya paewatan soris blaye-blaya in
yang depat ferjadi karena adanya
panumgukan bahan baku d gudang .
Frekwensi pemesanan bahan baku
sobanyak 15 X dalam 1 tahun, Inl berarll
porputaran parsediasn bahan baky pada
W, A Abad Fumiune sebamsak 15 X, mial
16 X sudah memanuhd standar penisshasn
sebanyak 12 X, dalam setahun.

Dari perhimgan ROP d ates diperoleh
nilsd sebesar 57 m'. Ini berarli saal

Gambar 4.

pamesanan kemball persedizsn balan
baku dalam gudang senilal 57 m"

« mamungkinkan parusahean telap

melakidan proses produksi, selama masa
tunggu hingga bahan baku yang dipasan
sampai keperusahaan. Persoediaan
pengaman [safely slock] senilal 43 m',
eriinya nilad 43 m* merupakan persedisan
pengaman untuk berjaga-ega  apabils
tarjadi keterlambatan datangnya bahan
baky karena sesuslu hal yang tdak dapat
diramalican, sehingge perusahaan tatap
dapal bercperasi dengan mengambd dard
salaly slock.

Hubungan Antara ECQ, ROF, Safety Stock

Bl
L]
T

159x

Freksensi Pembalian

Sumber dats | dhiln prisdy g dioksh,

Dar gambar 4. 6 slas dapat diketshul
bahwa hubungan anlara ED0, ROP dan
Salety siock, dimana safety siock sebesar
43 m" merspakan persediaan pengaman
bagi perusshaan, sehingga geris yang

tewbentuk uniuk ROP adalah di akas darl
garis Sefely siock, karena pemesanan
dilakaikan =aal perusahaan masih mamiliki
persediaan pengaman, sedangkan
frekwensl pembelian seabanyak 15 X

DISPROTEK Vol, 1, Mo, 1, Jui 2010

123



Kebutuhan 1 periode tahun 2002 dibagi
300 hari (1 bulan = 25 harl kerja)

685

300

= 2,28=23m" (dibulatkan)

Lamanya wakiu tunggu berdasarkan
kebijaksansan manajemen CV. 3 abad
Furniture Jepara adalah 7 hari
Safely stock= 45 m’
ROP  =UxL+55

=23x7+45

=§1,1m 61 m"
Jadi Re-Order Point bahan baku tahun
2002=61m"
Dari hasil perhitlungan di atas unuk tahun
2002, maka diperoleh EOQ sebesar 48 m’,
arlinya jumiah pemesan bahan baku paling
ekonomis yang dapalt dilakukan cleh pihak
perusahaan dalam setiap kali mengadakan
pembelian bahan baku adalah sejumlah 49
m', dimana dengan jumlah tersebut
berdasarkan hasil analisa tidak akan ledadi
penumpukan bahan baku yang berakibat
pada membengkaknya biaya
penyimpanan bahan baku digunakan, juga
biaya perawatan serts biaya-biaya lain
yang dapat terjadi karena adanya
penumpukan bahan baku di gudang
dibandingkan dengan tahun 2001 nilai
tersebut mengalami peningkatan hal inl
disebabkan adanya peningkatan jumiah
penjualan yang berpengarubh pada
peningkatan jumlah produksi, dimana
peningkatan pada produksi perusahaan
berakibat pada penambahan kebutuhan
bahan baku dalam tahun berjalan.
Frekwensi pemesanan bahan baku

sebanyak 14 X dalam 1 tahun, inl berarti
perputaran persediaan bahan baku pada
CV. 3 Abad Furniture sebanyak 14 X, nilai
14 X sudah memenuhi standar perusahaan
sebanyak 12 X. dalam setahun akan letapi
merupakan penurunan perpularan
persedizan bahan baku dibandingkan
tahun sebelumnya, hal Ini dikarenakan
dengan penambahan jumlah bahan baku
dalam perusahaan seria proses produksi
yang memakan wakiu lebih lama
mengakibatkan frekwensi pembelian
berkurang.

Darl perhilungan ROP di atas diperoleh
nilai sebesar 61 m' Ini berari saat
pemesanan kembali persediaan bahan
baku dalam gudang senilai 61 m'
memungkinkan perusahaan tetap
melakukan proses produksi, selama masza
tunggu hingga bahan baku yang dipesan
sampail keperusahaan, dibandingakan
tahun sebelumnya nilai ROP mengalami
kenaikan kondisi dikarenakan

, meningkatnya jumlah pesanan

perusahaan sehingga perusahaan tidak
berani berspekulasi dengan persedizan
bahan baku yang menurut plhak
manjemen tidak akan mencukupi
kebutuhan karena adanya peningkatan
Jumiah produksi. Keadaan tersebut diatas
Juga berpengaruh pada kebijaksanaan
persediaan pengaman {safely stock) yang
menurut pihak manjemen harus
mengalami penambahan juga menjadi
senilai 45 m’, artinya nilai 45 m” merupakan
persediaan pengaman untuk beragajaga
apabila terjadi kelerlambatan datangnya
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bahan bakuy karena sesuatu hal yang tidak
dapat diramalkan, sehingga perusahaan
telap dapat beroperasi dengan mengambil
dari safety stock sesuai dengan manfaat

Gambar 5.

dari safety sebagai persediaan pengaman
bagi perusahaan agar tidak terhenti proses
produksinya karena kehabisan bahan
baku.

Hubungan Antara EOQ, ROF, Safely Stock

sensadaseafanaaas

R L L b N T T ey

[ e

1

14x

Frefowensi Pemielian
Sumber data : data primer yang declah.

Dari gambar 5. di atas dapal diketahui
bahwa hubungan antara EOQ, ROP dan
Safety stock, dimanma safety stock sebesar
45 m' merupakan persediaan pengaman
bagi perusahaan, sehingga garis yang
terbentuk untuk ROP adaish di atas dari
gans Safety siock, kerena pemesanan
difakukan saat perusahaan masih memiliki
persediaan pengaman, sedangkan
frekowensi pembelian sebanyak 14 X

dengan kuantitas sebesar 49 m’, lerdihat
pada gambar di atas saat terjadi pemesan
kembali persediaan bahan bakuldaiam
gudang senilal 61m®. darl gambar terihat
jelas proses dar perputaran bahan baku
selafu dimulai dari garis di atas garis safaty
slock artinya safety sfock selalu ada
sebagai pengaman bagi kegistan proses
produksi perusahaan.

Tabel 10,
Frekwensi Pembelian Tahun 2002
CV. 3 Abad Furniture Jepara
1% 2% Sx 10x 14 %
s pambaiian 685,00 m3 343,00 m3, 137,00 m3 68,080 ma3 48,00 m3
Rata-rata persediaan JM300m3|  17200m3 6800 m3] 3500 m3 25,00 m3
Biaya penyimpanan Ap370,047.900 | Rp185.023.950 | Rp 7.400.580 | Rp 37.004.790 | Rp26.431.803
|Biaya mﬂ" Fp651.508.525 | Rp1.303.010.050 | Rp 1.257 547.625 | Rpe.515.095.250 | Re9.121.133.350
|J1.mld1 Biaya Persediaan | Rp1.021.557.425 | Rp 1.488.043.000 | Rp 3.264948.205 | Rp6.552.100.040 | p 9147568343

Sumber data : Data primer yang diclah,
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dengan kuantitas sebesar 40 m’, tarihat
pada gambar di atas saal terjadi pemesan

kembali persediaan bahan baku dalam
gudang senilai 57 m",

Tabel &.
Frekwensl Pembelian Tahun 2001
CV. 3 Abad Furniture Jepara

1x 2x 5x 10 x 16
HKuantitas pembefian 591,00 m3] 286,00m3| 118,00 m3 59,00 m3 40,00 m3
Rala-rata persedizan 29600m3] 148.00m3] 55,00m3| 2050m3| 2000m3
|Blaya penyimpanan Rp261.650.450 | Rp120.825.225 | Rp52.330.090 | Rp26.165.045 | Rp17.443.363
Blaya permesanan Rp36T.774.220 | RpT15.548.440 | Fp 1.788.871.100 | Rp.577.742.200 | Fp6.366.612.300
Jumizh Biaya Persediaan| Rps18.424.670 | Rp845.373.665 | Rp1.841.201.150 | Rp3.603.907.245 | Fp 5. 384,056,663

Sumber data : Data primer yang diokah.

Dari tabel 8 dapat diketahul besamya biaya
yang akan terjadi pada
CV. 3 Abad Furniture Jepara selama satu
tahun berdasarkan frekwensl pemsanan
dalam getahun. Dimana saat dalam satu
dalam terjadi 1 kali pemesanan dengan
kuantitas 581 m® dan rata-rata besamya
persediaan dala gudang perusahaan
sebesar 206 m® akan akan timbul biaya
penyimpanan sebesar Rp. 261.650.450,-
dan biaya pemesanan sebesar Rp.
357.774,220,- apabila dibandingkan
dengan saal perusahaan melakukan
pembelian sebanyak 15 kali dalam setahun
dengan kuantitas pembelian bahan baku
setiap kali pembelian sebesar 40 m’
dengan rafa-rata persediaan 20 m” terfihat
besarmya biaya penyimpanan lebih rendah
yaltu sebesar Rp. 17.443.363,-
dibandingkan dalam setahun hanya saiu
kali pemetanan, artinya disini akan terjadi
penghematan biaya penyimpanan
termasuk di dalamnya perawatan apabila

dalam setahun perputaran persediaan
sebesar 15 kali sebesar Rp. 244.207.087 .-

. Tahun 2002

Berikul ini analisa EOQ untuk tahun 2002,
perhitungan frekwensi pemesanan bahan
baku tahun 2002 dan Reorder Foint (ROP)
tahun 2002, untuk mengetahui saat dimana
harus digdakan pemesanan kembali.

2.R.5
c

EQQ

1t

Jz:: 685 x 651.508.525
370.047.900

J2.412,03

= 49,1 dibulatkan menjadi 49 m
Frekwens! pemasanan bahan baku

i

= 14x
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Dari tabel 10 dapal diketahui besarnya
blaya yang akan terjadi pada CV. 3 Abad
Furniture Jepara selama satu tahun
berdasarkan frekwensi pemsanan dalam
setahun. Dimana saal dalam salu dalam
terjadi 1 kali pemesanan dengan kuantitas
685 m" dan rata-rata besamya persediaan
dala gudang perusahaan sebesar 343 m’
akan akan timbul biaya penyimpanan
sebesar Rp. 370.047.900,- dan blaya
pemesanan sebesar Rp. 651.509.525-
apabila dibandingkan dengan saatl
perusahaan melakukan pembelian
sebanyak 14 kali dalam setahun dengan
kuantitas pembedian bahan baku setiap kali
pembelian sebesar 49 m® dengan rata-rata
persediaan 25 m® lerihat besarnya blaya
penyimpanan lebih rendah yailu sebesar
Rp. 26.431.993- dibandingkan dalam
sotahun hanya satu kali pemesanan,
artinya disini akah tejadi penghematan
biaya penyimpanan termasuk di dalamnya
perawatan apnbila- dalam setahun
perpularan persediaan sebesar 14 kali
sebesar Rp. 343.615.807 -
. Tahun 2003

Berikut ini analisa EQQ unluk tahun 2003,
perhitungan frekwensi pemesanan bahan
baku dan Reorder Point (ROP) untuk
mengetahul saat dimana harus diadakan

pemesanan kembali.

2.R.5

EQOQ = J—
c

_ |2x 616 x 616.873.468
V335001500

= o 2740,01

= 52,3 dibulatkan menjadi 52 m?
Frekwensi pemesanan bahan baku
R

Q
144
52
= 14,3
14 x (dibulatkan)

Kebuluhan 1 periode tahun 2003 dibagi
300 hari {1 bulan = 25 hari kerja)
44

300
= 248=25m’

]

Lamanya waklu tunggu berdasarkan
kebijaksanasan manajemen perusahaan
CV, 3Abad Furnilure Jepara 7 hari
Safety stock =45 m"
ROP = UxL+55

=2xT+45

=625m 63m’
Jadi Re-Order Point bahan baku tahun
2001=63m’
Dar hasll perhitungan di atas, maka
diperoleh EOQ sebesar 52 m”
dibandingkan dengan tahun 2002 arinya
jumiah pemesan bahan baku paling
ekonomis yang dapat dilakukan cleh plha!:
perusahaan dalam setiap kali mengadakan
pembelian bahan baku adalah sejumiah 52
m’, nilai tersebut lebih besar, hal Ini
dikarenakan adanya penambhan jumlah
pesanan yang ada, dimana jumlah tersebul
berdasarkan hasll analisa tidak akan terjadi
penumpukan bahan baku yang berakibat
pada membengkaknya biaya
penyimpanan bahan baku digunakan, juga
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blaya perawatan serta biaya-biaya lain
yang dapat terjadi karena adanya
penumpukan bahan baku di gudang .
Frekwensi pemesanan bahan baku
sebanyak 14 X dalam 1 tahun, ini berarli
perpularan persediaan bahan baku pada
CV. 3 Abad Furnlture sebanyak 14 X, nilal
14 ¥ sudah memenuhl standar perusahaan
sebanyak 12 X, dalam setahun serta tidak
berubah dari tahun sebslumnya.

Darl perhitungan ROP di atas diperoleh
nilai sebesar 63 m'. Ini berartl saal
pemesanan kemball persediaan bahan

Gambar 6.

baku dalam gudang senilai 63 m’
memungkinkan perusahaan letap
melakukan proses produksi, selama masa
tunggu hingga bahan baku yang dipesan
sampai keperusahaan. Persediaan
pengaman (safety stock) senilal 45 m’,
artinya nilal 45 m" merupakan persediaan
pengaman untuk berjaga-jaga apabila
terfadi keterlambatan datangnya bahan
baku karena sesualu hal yang tidak dapat
diramalkan, sehingga perusahaan tetap
dapat beroperasi dengan mengambil dari
safety stoch,

Hubungan Anlara EOQ, ROF, Safely Sfock

4

Tdx

Frekwensi Pembedian

Sumber data : data primer yang diolsh.

Dari gambar 6. di atss dapal diketahui
bahwa hubungan antara EQQ, ROP dan
Safety stock, dimana safety stock sebesar
45 m" merupakan persediaan paimmm
bagi perusahaan, sehingga garis yang
ferbentuk untuk ROP adalah di ates dari
garis Safely stock, karena pemesanan

dilakukan saat perusahaan masih memiliki
persediaan pengaman, sedangkan
frekwenszi pembelian sebanyak 14 X
dengan kuantiias sebesar 52 m", terihat
pada gambar di atas saal lerjadi pemesan
kembali persediaan bahan baku dalam
gudang senflal 63 m’.
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Tabal 11,
Fretwensi Pembelian Tahun 2003
CV. 3 Abad Fumiture Jepara

1x 2x 5x 10x 14 x
Kuantitas pembelian 744 m3 372 m3 142 m3 75 m3 52 m3
Fata-rata persediaan ITEm3 186 m3 T5m3 37 m3| 26 m3|
Biaya penyimpanan Fp335.001.500 | Rp167.500.750 | Rp67.000.300 | Rp33.500.150 | Rp 23 S28 678
Eliaya pemesanan Rp616.673.468 | Rp1.232.746 036 | Ap2.004.367 340 | Pp6.168.734.680 | Rp 8562200 652
Jumiah Blaya Persediaan | Rpo51.874.968 | Rp1.401.247.688 | Rp 3.151.367.840 | Rp6.202.234 830 | Rp £.56m 57230

Sumber data : Dala primer yang diolsh,

Dari tabel 11 dapat diketshui besarnya
biaya yang akan terjadi pada CV. 3 Abad
Furniture Jepara selama satu tahun
berdasarkan frelwensi pemsanan dalam
setahun. Dimana saal dalam salu dalam
terjadi 1 kali pemesanan dengan kuantitas
T44 m" can rata-rata besarnya persediaan
‘dala gudang perusahaan sebesar 372 m’
akan akan ftimbul blaya penyimpansn
sebesar Rp, 335.001.500,- dan biaya
pemesanan sebesar Rp. 616.873.4656 -
apabila dibandifigkan dengan saat
perusahasn melakukan pembaliz!n
:a’a-anyak 14 kali dalam setahun dengan
kuantitas pembelian bahan baku setiap kali
pembelian sebesar 52 m" dengan rata-rata
persediaan 26 m’ terfihal besamya biaya
penyimpanan lebih rendah yaitu sabesar
Rp. 23.928678- dibandingkan dalam
setahun hanya satu kali pemesanan,
arlinya disini akan tedadi penghematan

biaya penyimpanan lermasuk di daiamnya
perawatan apabila dalam setahun
perputaran persedizan sebesar 14 kali
sebesar Rp. 311.072.822.-

Perhitungan Peramalan EOQ untuk Tahun
2004

Perhitungan peramalan EOQ digunakan
untuk dapza! menentukan besarnya
kebutuhan bahan baku yang optimal untuk
tahun yang akan datang berdasarkan
kebutuhan bahan baku {ahun-tahun
sebelumnya, sehingga tidak akan terjadi
penimbunan bahan baku yang disebabkan
bagian pembelian feralu banyak membeli
bahan baku yang mana kan berakibat pada
besarnys biaya penyimpanan dan
perawatan,

Berikut ini peramalan EQQ untuk tahun
2004 berdasarkan data-data tahun 2001 -
tahun 2003.

Tabel 12,

FPeramalan EOQ Tahun 2004

CV. 3 Abad Furniiure Jepara
Tahun | EOQ Bahan Baku (m3) ] & Vi
2001 40 -1 1 40

2002 49 1] 1] 0

2003 52 1 i 52
__Jumlah 141 0 2 12

Sumbier dats : data primer yang deolah,
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|

=G
Y. =a+bt
= 4T + 6.4

Dari persamaan di atas dapat diramalkan
untuk tahun 2004, dimanat =2 adalah
¥ =47+6(2)

=47 +12

=59m’
Dari hasil perhitungan dengan
menggunakan metode leasr square di ataz
dapat diketahui peramalan EOQ untuk
tahun 2004 adalah sebesar 58 m".

Peta Kendali Moving Range (MR) dan
Kapabilitas Proses (Cp)

Untuk mengukur kemampuan proses
produksl CV. 3 Abad Fumiture Jepara
dengan menggunakan peta kendali MR
{Moving Range} yang merupakan nilal
absoulut perbedaan atau selisih antara nilal
pengukuran sekarang dan nilai
pengukuran sebelumnya alau diambil dari
nilai tertinggl positf.

Dengan menggunakan peta kendali MR
dengan mudah pihak manajemen akan
mengetahui flukluasi perubahan
peningkatan maupun penurunan  yang
terjadi darl tahun ketahun sehingga dapat
digunakan sebagal dasar dalam
menentukan kebijaksanaan tahun
berikutnya berdasarkan nilai absoulut
perubahan yang terjad] berdasarkan tahun
dazar yang digunakan sebagai dasar
dalam menentukan kebijaksanaan. -

Tabel 13,
Lembar Perhitungan Peta Kendall MR tahun 2007 - 2004
CV. 3 Abad Furniture Jepara

Mo. Tahun ECQ MR
1. 2001 40 m3 -
2. 2002 49 m3 am3
3. 2003 52 m3 3m3
4. 2004 59 m3 7 m3
Jumiah 200 m3 12 m3

Sumber data : data primer yang diolah.

Berdasarkan data pada tabel di atas sebasar 3 m’ dimana kenalkan senilai 3 m’

dengan menggunakan analisa moving
range tahun 2001 ke tahun 2002 terjadi
peningkatan sebesar 8 m’, untuk tahun

secara umum merupakan penurunan
apabila dibanding degan peningkatan yang
terjadi pada tahun sebelumnya, sedangkan

2002 ke tahun 2003 lerjadi kenalkan o unluk tshun 2003 tahun 3004 kineda
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{ucL - LCL)

perusahaan mengalami peningkatan Cp = —
terlihak darl peningkatan yang dapat 6. dﬁ")
dicapai sebesar 7 m’ dimana merupakan g
peningkatan dibandingkan tahun 2002 5 (56,921 - 43,079)
2003, akan tetapi masih belum dapat 6(2,307)
melampaul peningkatan pada saat tahun 13,842
2001 2002. = m
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada ' S 0
perhitungan dibavah ind.
cL = X Berdasarkan hasil perhitungan di atas
3 _ E_x m&WNWSMMMﬂHMR
n adalah 56,821 dan batas bawah 43,078,
200 dengan kapablitas proses atau
T kemampuan proses sebesar 1, artinya
= &0 kemampuan proses
L MR CV. 3 Abad Furniture Jepara dalam
MR = = keadaan balk, dimana Cp berada pada
rentang 1,00 Cp 1,33.
= ? Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
gambar berikut ini.
= 475 ,
o Gambar 7.
UCL = % +3 ‘."’l ; ' Peta Kendali MR
d; "W'
P
— 4,75 :_
2 B
= 50+ 3(2,307) 3
= 50+ 6,921 el &
= 56,821 un [ "
- h_dﬁ-] Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
uL = x-3|—
d, Penentuan Persediaan Bahan Baku
a8 Adapun fakior-fakior yang mempengaruhl
= 50- 3::2‘059 pihak manjemen dalam menentukan
kebijaksanaan persediaan bahan baku
= 8 -32300) adalahsebagaiberkut:
= 50-6921 1. Perkiraan kebutuhan bahan baku untuk
= 43079 tahun yang “akan dating berdasarkan

RISDEATER Wl 4 ke 4 ol 9040 . Pt



hasil peramalan yang telah dilakukan
dengan melihat jumiah pesanan serla
hasil penjualantabun sebelumnya.

2. Harga bahan baku yang terjadi dipasar

sangat mempengaruhi sualu
perusahaan dalam menetapkan besar
persediaan bahan bakuy yang harus
dilakukan, karena berhubungan dengan
besarnya cash flow yang akan ledadi
dan berhenti pada salah satu pos saja

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa dari

penelitian yang penulis lakukan pada CV. 3
Abad Furniture Jepara, maka dapat penulis
buat kesimpuian sebagai berikut :

1. Perusahaan C\. 3 Abad Fumiture Jepara
adalah perusahaan yang bergerak di
Industri mebel.

2. Dari hasil analisa perhitungan EOQ selama
tiga tabun terakhir diperoleh :

a. Tahun 2001

Jumlah pemesanan bahan baku yang
paling ekonomis dalam setiap kali
pembelian bahan baku adalah sejumiah
40 m", dengan frekwensi pemesanan
bahan baku sebanyak 15 kali dalam
setahun,

Seat pemesanan kemball persediaan
bahan baku dalam gudang senilal 57 m’,
pada saat melakukan pembelian
sebanyak 15 kali dalam setahun dengan
rata-tala persedizan 20 m® fterlfihat
besamya biaya penyimpanan sebesar

yailu pos persediaan bahan baku,

3. Biaya-blaya persediaan, besarnya

jurnlah persediaan yang ada dalm gudng
sangat berpengaruh pada blaya yang
akan dikeluarkan dan terbebankan pada
perusahaan yang mana akan
barpengaruh pad cash fRow perusahaan
yang akan terhent pada salah salu pos
saja yaitu pos persediaan bahan baku.
CL =x+3WR

Rp. 17.443.363,- dibandingkan dalam
sefahun hanya satu kall pemesanan,
artinya di sinl akan terjadi panghematan
biaya penyimpanan lermasuk di
dalamnya biaya perawatan sebesar Rp.
244 207 087 -

b. Tahun 2002

Diketahui jumlah EOQ sebesar 48 m’
ﬂanga;n frekwensl pemesanan bahan
baku sebanyak 14 kali dalam setahun.
Pada saat melakukan pembelian
sabanyak 14 kali dalam setahun dengan
rala-rala persediaan 25 m" dengan biaya
penyimpanan sebesar Rp. 26.431.953,-
dengan penghematan biaya sebesar
Rp.625.077.532,

c. Tahun 2003

Dani hasil perhitungan untuk tahun 2003
diperoleh EDQ sebesar 52 m" dengan
frekwensi pemesanan bahan baku
sebanyak 14 kall dalam setahun dan
ratavata persedisan sebesar 25 m’
dengan biaya penyimpanan sebesar Rp.
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23.928.678,- dengan penghematan batas atas peta kendali MR adalah 58,021

biaya sebesarRp. 311.072.822 - dan batas bawah 43,079 dengan
3. Dari hasil anafisa dengan metode least kapabilitas proses alau kemampuan
square yaitu metode peramalan proses sebesar 1, artinya kemampuan
pemakalan bahan baku untuk tashun yang proses produksi CV. 3 Abad Fumiture
akan datng yaitu pada tahun 2004, maka Jepara dalam keadaan baik, ini
diperoleh peramalan EQOQ sebesar 59 m*. membuktikan bahwa peramalan bahan
4. Untuk mengetahul kemampuan proses baku sesual dengan kemampuan proses
produksi maka dilakukan analisa dengan produksi pada CV. 3 Abad Furniture
menggunakan peta kendall MR dan Jepara,

kapabilitas proses (Cp), maka diperoleh
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